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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru Jl.
Samarinda/Kapling I No. 29 Tangkerang Pekanbaru (28282)  RIAU dan
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2013-2014 sampai
selesai.Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis peran dinas tenaga
kerja dalam pemberdayaan tenaga kerja lokal di Kota Pekanbaru.
3.2 Jenis dan Sumber Data
Adapun sumber dan jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Data Primer
Menurut Prasetya Irawan (2004:86), data primer adalah data yang
diambil langsung . Data yang penulis kumpulkan langsung dari responden,
dalam penelitian ini penulis mengambil data dalam bentuk pendapat
responden dengan cara menyebarkan angket dan dalam pengamatan
langsung tentang peran dinas tenaga kerja kota Pekanbaru dalam
pemberdayaan tenaga kerja lokal.
b. Data Sekunder.
Prasetya Irawan (2004:87), data sekunder adalah data yang diambil
secara tidak langsung dari sumbernya. Data yang berasal dari laporan-
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laporan maupun literature-literature yang dibutuhkan dalam penelitian
ini.
3.3 Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan anggota atau objek-objek yang menjadi focus
penelitian. Menurut Nanang Martono (2010:66) Populasi adalah “keseluruhan
objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-
syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian atau keseluruhan unit atau
individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti”. Dari pendapat tersebut
dapat diartikan bahwa yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
pencari kerja (lokal) yang tidak terserap  dalam program penempatan tenaga
kerja  sehingga mengikuti pelatihan dan pemagangan pada tahun 2013
sebanyak 15643 orang yang terdaftar resmi di Dinas Tenaga Kerja.
Sedangkan sampel adalah merupakan bagian dari populasi yang
memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau sampel dapat
didefinisikan sebagian anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan
prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi. Teknik untuk
mengambil sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus solvin
Adapun banyaknya populasi 15643 orang yang kemudian dijadikan jumlah
sampel diketahui dengan menggunakan rumus slovin (dalam Husein Umar,
2004).
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Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi
e = kelonggaran sampel (10 %)
Jadi dapat dihitung jumlah populasi dari pencari kerja sebanyak 15643
orang, dengan kelonggaran 10 %, maka hasil perhitungan dengan menggunakan
rumus solvin tersebut didapatkan 99,36 yang dibulatkan menjadi 99 orang.
Penelitian ini juga menggunakan informasi untuk menguatkan keterangan-
keterangan atau penjelasan respon yang diperoleh melalui informan peneliti
dapatkan mengambil secara Insidental. Yakni mengambil informasi secara
sengaja kepada setiap orang yang sedang berurusan dengan objek
penelitian.Informasi yang dilibatkan dalam penelitian ini.
Tabel .3.1 Populasi dan Sampel
NO Sumber Data Populasi Sampel
1 Pencari Kerja 15643 99
Jumlah 15643 99
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3.4 Metode Pengumpulan Data
3.4.1 Observasi
Observasi adalah kegiatan peneliti yang langsung melakukan
pengamatan kelapangan untuk mendapatkan data yang berhubungan
dengan penelitian. Adapun disini peneliti melakukan pengamatan langsung
untuk melihat keadaan secara nyata.
3.4.2 Quesioner (Angket)
Menurut  Sanapiah Faisal (2005:122) Angket adalah suatu alat
pengumpulan data berisi daftar pertanyaan secara tertulis yang
ditunjukkan kepada subjek/responden penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti menyebarkan angket kepada responden mengenai bagaimana
Peran Dinas Tenagakerja dalam pemberdayaan tenga kerja lokal di
Pekanbaru.
3.4.3 Wawancara (Interview)
Wawancara adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan proses komunikasi secara langsung dengan melakukan Tanya
jawab kepada responden seputar informasi yang diperlukan dalam
penelitian ini. Peneliti mengambil responden sebanyak 5 orang  yaitu
pegawai di Dinas Tenaga Kerja untuk diwawancarai sebagai key informan.
3.5 Analisis Data
Suharsimi Arikunto (2010:278) analisis data merupakan bagian yang
amat penting dalam metode ilmiah karena dengan analisis data tersebut dapat
diberi arti dan makna yang berguna dan memecahkan masalah penelitian.
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Setelah data terkumpul dikualitatifkan menurut jenis, kemudian penelitian ini
digunakan metode analisis deskriptif dengan cara mengumpulkan data, tabel
dikelompokkan lalu disusun dan dihubungkan dengan teori-teori yang relevan
dengan masalah yang kemudian diambil suatu kesimpulan, sehingga dapat
diketahui gambaran tentang Peran Dinas Tenagakerja dalam pemberdayaan
tenaga kerja lokal di Pekanbaru.
